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SUMMARY

ROSSI MERLITA FIDIANSARI, Income and Cost Structure of Paddy Farming
and Minapaddy Farming on Tidal Land in Sungai Rebo Village, Banyuasin
Regency (Supervised by ERNI PURBIYANTI)

The low productivity of tidal paddy fields is caused by geographical
conditions near the tributaries of the Musi River, which result in constant
waterlogging. One approach to increase the productivity and income of farmers in
these tidal lands is to transition from conventional paddy farming to the minapadi
system. This study aims to: (1) Analyze the cost structure and income of tidal paddy
farming and minapadi farming in Dusun Ill Talang Andong, Banyuasin | District,
Banyuasin Regency; (2) Assess the technical and allocative efficiency of paddy
production on tidal land in the same area using Data Envelopment Analysis (DEA);
and (3) Describe the constraints faced by farmers in adopting the minapadi system.
The location was selected purposively. The survey method was used in this
research, with simple random sampling for conventional paddy farmers and a
census for minapadi farmers. A total of 35 paddy farmers and 1 minapadi farmer
were sampled. The cost structure was analyzed by the percentage of each cost
component relative to total costs, and efficiency was assessed using Data
Envelopment Analysis (DEA). The results show that fixed costs account for 30.84%
of the total in paddy farming and 14.13% in minapadi. While the percentage
proportion of variable costs of rice farming was 69.16% and rice-fish farming was
85.87%. Despite higher production costs, minapadi farming generates higher
income, reaching Rp45.733.333/Ha/MT, compared to Rp6.508.942/Ha/MT for
paddy farming. The paddy farming in Dusun 11l Talang Andong is still inefficient,
both technically and allocatively, with average analysis results of 0.794 and 0.940,
which means that the average is in an inefficient condition. Constraints to
transitioning to minapadi include high setup and production costs, land tenure
issues, and the cost structure of paddy farming is still dominated by labor wages
and land rental fees, limiting the allocation for productive input purchases and
affecting the efficiency level. This condition poses a challenge for farmers with
limited capital to balance input purchases and labor costs, as well as to transition to
the minapadi system, which requires higher costs and efficiency levels.
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RINGKASAN

ROSSI MERLITA FIDIANSARI, Pendapatan dan Struktur Biaya Usahatani Padi
dan Mina Padi pada Lahan Pasang Surut di Desa Sungai Rebo Kabupaten
Banyuasin (Dibimbing oleh ERNI PURBIYANTI)

Rendahnya produktivitas lahan sawah pasang surut terjadi karena kondisi
geografis yang dekat dengan anak Sungai Musi, menyebabkan lahan sawah selalu
tergenang air. Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan
petani padi di lahan pasang surut adalah dengan mengubah sistem pertanian padi
konvensional menjadi sistem minapadi. Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1)
Menganalisis pendapatan dan struktur biaya usahatani padi lahan pasang surut dan
usahatani mina padi di Dusun Il Talang Andong Kecamatan Banyuasin |
Kabupaten Banyuasin; (2) Menganalisis tingkat efisiensi teknis dan efisiensi
alokatif produksi padi pada lahan pasang surut di Dusun Il Talang Andong
Kecamatan Banyuasin | Kabupaten Banyuasin dengan menggunakan metode DEA
(Data Envelopment Analysis); (3) Mendeskripsikan kendala bagi petani padi sawah
lahan pasang surut beralih ke mina padi di Dusun Ill Talang Andong Kecamatan
Banyuasin | Kabupaten Banyuasin. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja
(purposive). Metode penelitian yang digunakan yaitu metode survei dengan metode
penarikan contoh yaitu metode acak sederhana (simple random sampling) untuk
petani padi konvensional dan metode sensus untuk petani mina padi. Total sampel
pada penelitian ini yaitu 35 petani padi dan 1 petani mina padi. Struktur biaya
dianalisis menggunakan proporsi persentase setiap komponen biaya terhadap biaya
total dan untuk efisiensi teknis dan alokatif menggunakan Data Envelopment
Analysis (DEA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi persentase biaya
tetap usahatani padi sebesar 30,84% dan usahatani mina padi 14,13%. Sedangkan
proporsi persentase biaya variabel usahatani padi sebesar 69,16% dan usahatani
mina padi sebesar 85,87%. Meskipun biaya produksi mina padi lebih tinggi, namun
pendapatan usahatani mina padi lebih tinggi yaitu sebesar Rp45.733.333/Ha/MT
sedangkan pendapatan usahatani padi hanya sebesar Rp6.508.942/Ha/MT.
Usahatani padi di Dusun I11 Talang Andong masih belum efisien baik secara teknis
maupun alokatif berdasarkan rata-rata hasil analisis yaitu sebesar 0,794 dan 0,940
yang artinya rata-rata tersebut berada pada kondisi belum dan tidak efisien. Dengan
kendala yang dihadapi petani padi untuk beralih ke sistem mina padi yaitu tingginya
biaya pembangunan sistem mina padi dan biaya produksi, selain itu sebagian besar
petani padi di Dusun Il Talang Andong masih sewa lahan sawah yang digarap dan
struktur biaya usahatani padi masih didominasi oleh upah tenaga kerja dan sewa
lahan sehingga kurangnya pengalokasian untuk pembelian input produksi dan
berpengaruh terhadap tingkat efisiensi sehingga kondisi ini menjadi kendala bagi
petani dengan modal terbatas untuk menyeimbangkan pembelian input dan biaya
tenaga kerja serta beralih ke sistem mina padi yang membutuhkan biaya dan
efisiensi yang tinggi.

Kata kunci: kendala, pendapatan, struktur biaya, usahatani mina padi, usahatani
padi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian memiliki peran yang cukup signifikan dalam perekonomian
Indonesia, baik dalam hal penyediaan pangan, penyerapan tenaga kerja, maupun
penggerak pertumbuhan ekonomi nasional. Sektor pertanian merupakan salah satu
industri yang menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia. Hal ini diperkuat
dengan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023 yang menunjukkan bahwa
sektor pertanian memberikan kontribusi sekitar 12-13% terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional, sehingga menjadi sektor dengan penyumbang ketiga
tertinggi setelah sektor industri dan perdagangan pada tahun tersebut (BPS, 2024).
Hal tersebut menunjukkan betapa signifikan dan krusial nya peran pertanian dalam
menyongsong perekonomian negara. Sehingga pilar utama Indonesia sebagai
negara agraris adalah pertanian dalam rangka menjaga ketahanan pangan nasional
dan stabilitas ekonomi negara Indonesia. Kontribusi pertanian terhadap PDB
Indonesia pada tahun 2023. Kontribusi pertanian terhadap PDB Indonesia pada
tahun 2023 dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Kontribusi Sektor terhadap PDB
H2905%  ® 279%

H 416%
m 423%
= 5389%
= 9,92% m 12,94%
10,52%
= 12,53%

m Industri Pengolahan m Perdagangan H Pertanian

Pertambangan m Konstruksi ® Transportasi/Perdagangan
m [nfokom H Jasa Keuangan B Administrasi Pemerintahan

m Jasa Pendidikan

Gambar 1.1. Pie Chart Kontribusi Sektor terhadap PDB
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Sektor pertanian merupakan andalan dalam menciptakan lapangan kerja
dengan jumlah yang lebih besar dibandingkan sektor lainnya dalam perekonomian
Indonesia. Hal ini menunjukkan besarnya potensi sektor pertanian dalam membantu
pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Nadziroh, 2020). Industri pertanian Indonesia
telah memberikan kontribusi yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan petani sebagai penghasil komoditas pokok dan devisa negara. Hal ini
menjadikan peluang bagi sektor pertanian di Indonesia dalam meningkatkan
kesejahteraan sebagian masyarakat Indonesia yang menggantungkan hidupnya di
sektor yang krusial ini (Putri et al., 2018).

Pemikiran pendapatan nasional meliputi sektor pertanian yang terbagi
menjadi lima, yaitu subsektor tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, peternakan,
dan perikanan. Dari kelima subsektor tersebut, subsektor tanaman pangan
merupakan subsektor yang paling banyak memberikan kontribusi bagi pertanian di
Indonesia. Peningkatan output tanaman pangan difokuskan pada jagung dan padi.
Namun, hingga saat ini padi masih menjadi komoditas pilihan sebagai pangan
pokok bagi masyarakat Indonesia. Produksi padi tidak sekedar memenuhi
kebutuhan pokok domestik saja melainkan berkontribusi sebagai penghasilan dari
jutaan penduduk Indonesia. Oleh karena itu, pasokan beras harus ditingkatkan dan
dijaga secara berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan rakyat Indonesia
(Rikayanti et al., 2021).

Berdasarkan besarnya peluang sektor pertanian dalam kontribusinya terhadap
PDB dan sumber penghidupan utama bagi sebagian besar masyarakat Indonesia.
Secara ideal, seharusnya produksi padi domestik dapat memenuhi permintaan
masyarakat Indonesia akan beras tanpa harus mengandalkan impor. Namun, kondisi
di lapangan tidak seperti yang dibayangkan, hal ini terlihat dari menurunnya
kontribusi pertanian terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada
triwulan | tahun 2024 menurut Badan Pusat Statistik (BPS) sehingga hal ini perlu
menjadi perhatian pemerintah agar Indonesia tidak mengalami krisis pangan.

Pemerintah melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan produktivitas
padi di Indonesia baik itu dari program intensifikasi maupun ekstensifikasi
pertanian sudah dilakukan. Namun, masih belum dapat mengoptimalkan

produktivitas padi di Indonesia. Pengoptimalan lahan pasang surut merupakan salah
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satu inisiatif pemerintah dalam upaya mengoptimalkan produktivitas padi di
Indonesia. Sumatera Selatan memiliki luas lahan pasang surut sekitar 1,6 juta
hektare, menjadikan Sumatera Selatan sebagai salah satu provinsi dengan lahan
pasang surut yang cukup luas. Dengan fakta tersebut menjadikan peluang besar bagi
Sumatera Selatan untuk mengoptimalisasikan lahan pasang surut dalam mendorong
produktivitas padi sehingga dapat menjaga ketahanan pangan nasional. Sumatera
Selatan terdiri dari berbagai Kabupaten/Kota yang tersebar di pulau nya. Salah
satunya Kabupaten Banyuasin yang merupakan kabupaten dengan jumlah luas
lahan pasang surut terbesar di provinsi Sumatera Selatan. Potensi yang dimiliki ini
menjadikan peluang bagi pemerintah untuk fokus mengoptimalkan lahan pasang
surut di Kabupaten Banyuasin menjadi lahan yang dapat dimanfaatkan dan
dikembangkan menjadi sentra produksi padi. Penyebaran lahan pasang surut di

Kabupaten Banyuasin dapat dilihat di warna ungu pada Gambar 1.2.

PROV. KEPULAUAN 2
R e Jo PETALUAS BAKU SAWAH
ol s BERDASARKAN TIPOLOGI LAHAN

DI KABUPATEN BANYUASIN

ADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN

a . g ,
o i:z ;r nzw_\'m%!\l PERTANIAN M

BALAIBESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA LAHAN PERTANIAN
!

Sumber: Mulyani (2022)

Gambar 1.2. Sebaran Jenis Sawah di Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan

Lahan pasang surut merupakan wilayah dengan ciri-ciri luapan atau kondisi

lahan kering yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Biasanya lahan pasang
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surut terletak di daerah pesisir atau sekitar sungai yang menyebabkan lahan tersebut
rentan terhadap kondisi pasang surut air sungai tersebut. Penyebaran di Indonesia
diungguli oleh pulau Sumatera lalu disusul Kalimantan, Sulawesi, dan Papua
dengan total keseluruhan areal lahan pasang surut di Indonesia sekitar 20,13 juta
Ha. Berdasarkan tinggi rendahnya air yang menggenangi lahan, maka tipologi lahan
pasang surut terbagi menjadi empat tipologi, antara lain: 1) lahan pasang surut tipe
A yaitu lahan pasang surut yang apabila pasang kecil ataupun pasang besar terjadi
lahan pasang surut tipe A ini akan tergenangi; 2) tipe B yaitu daerah lahan yang
tergenangi apabila pasang besar terjadi saja; 3) tipe C merupakan daerah pasang
surut yang tidak terpengaruh oleh luapan air pasang tetapi memberi pengaruh
terhadap resapan air di lahan tipe C; 4) tipe D yaitu tipe lahan pasang surut yang
seringkali dimiripkan dengan lahan tadah hujan (Susilawati et al., 2018).

Menurut Kselik dalam Sesbany & Vandalisna, 2015 menyatakan bahwa lahan
pasang surut tipe A dan tipe B dapat dikembangkan menjadi lahan untuk
memproduksi padi, namun untuk lahan pasang surut tipe C masih bisa ditanami
padi tetapi harus memperhatikan sistesm tata air dan lebih cocok untuk tanaman
palawija dan lahan pasang surut tipe D tidak menjadi lahan yang cocok untuk
digunakan dalam menanam padi dan lebih potensial apabila digunakan untuk
menanam tanaman palawija. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Ratmini & Hendra pada 2019 di Dusun Mekar Mukti dengan komoditi padi
yang hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa dari semua tipe varietas padi
yang ditanami di masing-masing tipologi lahan pasang surut A, B dan C
produktivitas padi paling tinggi terjadi di tipe luapan A dan dan produktivitas padi
paling rendah terjadi pada tipe luapan C, hal tersebut terjadi karena ketersediaan air
kurang pada tipe luapan C ini.

Lahan pasang surut yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan
tersebut pada kenyataan di lapangan belum dan bahkan tidak sesuai dengan kondisi
ideal yang diharapkan. Dalam pemanfaatannya masih menghadapi berbagai
tantangan seperti keterbatasan infrastruktur irigasi, kurangnya pengetahuan akan
teknologi pertanian hingga belum dapat mengelola dan mengoptimalisasikan input
produksi hingga dapat mencapai pada tingkat produksi padi yang optimal. Hal

tersebut didukung hasil wawancara pra-penelitian kepada petani Kabupaten
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Banyuasin yang menyatakan bahwa dalam satu kali panen di lahan pasang surut
hanya mendapatkan hasil produksi padi 2 hingga 3 ton per hektar.

Desa Sungai Rebo terletah di Kabupaten Banyuasin dan berdasarkan Data
Pokok Desa tercatat luasan lahan pasang surut sebesar 11,7300 hektar dengan
komoditas unggulan pangan di desa Sungai Rebo adalah padi sawah. Desa Sungai
Rebo terdiri dari 4 (empat) dusun yang terdiri dari Dusun | Sungai Rebo Ulu, Dusun
Il Sungai Rebo Pasar, Dusun IIl Talang Andong, dan Dusun IV Talang Bali.
Masing-masing dusun di desa Sungai Rebo memiliki karakteristik potensi yang
berbeda-beda dalam sektor pertanian yang mayoritas penduduk di setiap dusun
menggantungkan hidupnya terhadap sektor pertanian. Pernyataan tersebut
didukung oleh Data Pokok Desa bahwa petani menjadi jenis pekerjaan dengan
jumlah terbanyak yaitu 661 penduduk. Selain itu, penerapan dan pengembangan
sistem pertanian dari masing-masing dusun sudah mulai berbeda, salah satunya di
Dusun Il Talang Andong, salah satu petani yang menerapkan sistem usahatani
mina padi dan menjadi mitra binaan PT Kilang PERTAMINA Internasional
Refinery Unit 111 Plaju. Penerapan sistem usahatani padi-ikan ini menjadi salah satu
solusi untuk mendongkrak produktivitas lahan dan pendapatan petani padi di lahan
pasang surut.

Dusun 111 Talang Andong yang memiliki karakteristik penanaman padi sawah
di musim tanam lebak dan masih dipengaruhi oleh pasang surut dari Sungai
Komering membuat daerah ini tergolong kedalam lahan pasang surut tipe C. Lahan
pasang surut tipe C seringkali disebut dengan sawah tadah hujan. Hal ini sejalan
dengan yang dikemukakan oleh | Wayan Suastika (1997) dalam buku nya yang
berjudul “Budidaya Padi Sawah di Lahan Pasang Surut” bahwa lahan pasang surut
yang dapat digunakan untuk membudidayakan padi yaitu pada lahan pasang surut
tipe A, B, dan C yang kemudian lahan pasang surut tipe C menjadi sawah tadah
hujan. Dengan potensi tersebut maka menjadi peluang untuk semua stakeholder
meningkatkan produktivitas pertanian padi di Dusun Il Talang Andong.

Produtivitas padi yang baik dipengaruhi oleh efisiensi produksi, hal tersebut
karena perubahan faktor produksi sedikit saja dapat mempengaruhi output.
Pertanian tidak dapat maksimal dalam memanfaaatkan faktor produksi tersebut

melainkan optimal, sebagai contoh saja jika petani memaksimalkan penggunaan
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pupuk maka pupuk tersebut akan mengakibatkan kerusakan pada tanaman karena
dosis yang berlebih. Oleh karena itu, dalam bidang pertanian, khususnya
mendongkrak produktivitas padi di lahan pasang surut adalah melalui peningkatan
optimalisasi penggunaan input produksi seperti pupuk, benih, bibit dan tenaga
kerja.

Penghitungan efisiensi produksi merupakan komponen usahatani yang sangat
penting. Hal ini untuk mengoptimalkan hasil produksi melalui efisiensi input
produksi agar tidak berlebih atau kurang. Beberapa studi terdahulu menyatakan
bahwa produksi padi di lahan pasang surut masih belum efisiensi seperti penelitian
yang dilakukan Setiawan & Afriyatna pada 2020 mendapatkan hasil di lapangan
bahwa penggunaan input produksi pada usahatani padi di lahan pasang surut masih
belum efisien. Dusun Il Talang Andong dengan karakteristiknya yaitu lahan
pasang surut sehingga penting untuk dilakukan kajian lebih lanjut bagaimana
tingkat efisiensi. Meskipun banyak penelitian terdahulu yang membahas efisiensi
produksi, tetapi masih terdapat gap yaitu menganalisis efisiensi lahan pasang surut
di Kabupaten Banyuasin. Dalam penelitian yang akan penulis lakukan
menggunakan metode DEA (Data Envelopment Analysis) yang output dari
penelitian akan terlihat input produksi apa yang belum efisien sehingga dapat
dikurangi atau ditambah agak produksi dapat meningkat.

Melalui program Corporate Social Responsibility PT Kilang Pertamina
Internasional Refinery Unit 111 Plaju mengadakan demplot mina padi sebagai upaya
untuk meningkatakan produktivitas padi sawah lahan pasang surut yang berada di
Dusun 111 Talang Andong tersebut. Dengan integrasi pertanian dan perikanan yang
dilakukan diharapkan dapat mengoptimalisasikan sumber daya yang ada untuk
meningkatkan pendapatan petani di Dusun Il Talang Andong dan mengubah lahan
marjinal menjadi lahan optimal melalui mina padi. PT Kilang Pertamina
Internasional Refinery Unit I11 Plaju menyediakan satu demplot mina padi sebagai
percontohan bagi petani Dusun 111 Talang Andong yang mana demplot mina padi
ini dikelola oleh ketua kelompok Bina Tani Berkah yaitu Pak Fatih. Namun, hingga
sekarang masih belum ada petani selain Pak Fatih Dusun 11l Talang Andong yang
menerapkan mina padi pada lahan sawah nya. Melalui penelitian ini juga
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diharapkan mampu mengidentifikasi kendala petani padi lahan pasang surut di
Dusun Il Talang Andong beralih ke mina padi.

Integrasi pertanian dan perikanan tersebut diharapkan mampu untuk
meingkatkan pendapatan petani dan menjadi solusi untuk permasalahan petani padi
di lahan pasang surut. Akan tetapi, semua petani padi di Dusun 11l Talang Andong
belum beralih ke mina padi karena menghadapi berbagai kendala untuk beralih ke
sistem pertanian yang berintegrasi dengan perikanan tersebut. Sehingga pendapatan
dan Struktur Biaya dari kedua usahatani ini perlu untuk dianalisis guna melihat dan
menjelaskan mengapa petani padi konvensional masih belum beralih ke integrasi
pertanian dan perikanan tersebut.

Berdasarkan penjabaran di atas menjadi alasan mengapa penulis tertarik
untuk meneliti padi sawah pada lahan pasang surut di Desa Sungai Rebo terkhusus
di Dusun 111 Talang Andong karena terdapat petani yang sudah menerapkan sistem
mina padi sehingga menjadi peluang untuk mempelajari lebih lanjut dan
membandingkan pendapatan dan struktur biaya usahatani padi dan mina padi serta
tingkat efisiensi usahatani padi dengan judul penelitian "Pendapatan dan Struktur
Biaya Usahatani Padi dan Mina Padi pada Lahan Pasang Surut di Desa Sungai Rebo
Kabupaten Banyuasin”. Penelitian yang dilakukan penulis diharapkan dapat
menjadi referensi dan kontribusi dalam penggunaan input produksi yang efisien
pada usahatani padi di lahan pasang surut. Diharapkan juga dengan adanya kajian
terkait struktur biaya, pendapatan dan efisiensi ini dapat menjelaskan hal-hal terkait
yang menjadi kendala kenapa petani padi di Dusun Il Talang Andong belum
beralih ke pertanian yang berintegrasi dengan perikanan (mina padi).

1.1.Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan menjadi

pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah pendapatan dan struktur biaya dalam menjalanakan usahatani padi
lahan pasang surut dan usahatani mina padi di Dusun Il Talang Andong
Kabupaten Banyuasin sudah efisien dan menguntungkan?

2. Apakah sudah efisien secara teknis dan alokatif produksi padi pada lahan
pasang surut di Dusun Il Talang Andong Kabupaten Banyuasin?
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3.

Apakah yang menjadi kendala bagi petani padi sawah lahan pasang surut beralih
ke mina padi di Dusun Il Talang Andong Kabupaten Banyuasin?

1.2. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang akan menjadi bahasan dalam penelitian ini,

berikut tujuan penelitian yang selaras untuk menjawab rumusan masalah:

1.

Menganalisis pendapatan dan struktur biaya dalam menjalanakan usahatani
padi lahan pasang surut dan usahatani mina padi di Dusun Il Talang Andong
Kecamatan Banyuasin | Kabupaten Banyuasin.

Menganalisis tingkat efisiensi teknis dan efisiensi alokatif produksi padi pada
lahan pasang surut di Dusun Il Talang Andong Kecamatan Banyuasin |
Kabupaten Banyuasin.

Mendeskripsikan kendala bagi petani padi sawah lahan pasang surut beralih ke
mina padi di Dusun Il Talang Andong Kecamatan Banyuasin | Kabupaten

Banyuasin.

1.3.Kegunaan Penelitian

Berdasarkan uraian tujuan penelitian di atas penulis harap kegunaan penelitian

yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Dengan hasil dari penelitian yang penulis lakukan bagi pihak akademisi
diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber informasi terkait struktur biaya
serta bagaimana tingkat efisiensi teknis dan efisiensi alokatif terkait produksi
padi pada lahan pasang surut.

Dengan hasil dari penelitian yang penulis lakukan bagi petani dapat menjadi
informasi  dalam menekan biaya produksi di input tertentu dan
mengoptimalisasikan penggunaan di input produksi tertentu untuk hasil
produksi padi yang optimal.

Dengan hasil dari penelitian yang penulis lakukan bagi pemerintah diharapkan
menjadi  referensi dan  masukkan  dalam  merumuskan  dan
mengimplementasikan kebijakan yang sesuai dengan kondisi lahan pasang

surut dan melihat peluang yang ada di lahan pasang surut untuk dijadikan
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pertanian yang mengintegritaskan dengan perikanan untuk meningkatkan
income bagi para petani padi di Indonesia.
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